]-OCE JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 277 - 285
UNDIP Onlinedi : http://ejour nal-sl.undip.ac.id/index.php/jose

STUDI SEBARAN KONSENTRASI LOGAM BERAT Pb DAN Cu DALAM SEDIMEN
DI PANTAI KENJERAN SURABAYA
Landi Prasetyo Hutomo, Sri Yulina Wulandari, Jarot Marwoto*)

Program Studi Oseanografi, Jurusan limu Kelautan
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, UniversitggBegoro
JI. Prof. H. Soedarto, SH, Tembalang Semarang.502Wp/Fax (024) 7474698
Email : landiprasetyo@gmail.cosgriyulinawulandari@yahoo.cgfarotmarwoto@yahoo.com

Abstrak

Pantai Kenjeran Surabaya merupakan salah satu daerah yang menjadi obyek pariwisata
laut. Sekarang ini di sepanjang pesisir Pantai Kenjeran dikuasai pengembang yang
membangun usahanya atau memperluas usahanya di bidang industri properti dan industri
makanan. Hal ini dapat memicu kerusakan pesisir Pantai Kenjeran disamping pencemaran
yang berasal dari pembuangan limbah industri maupun sampah yang dibuang sembarangan
disekitar pantai. Dalam limbah tersebut diduga mengandung polutan logam berat Pb dan Cu
yang bersifat toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan sebaran logam
berat Pb dan Cu dalam sedimen di perairan Pantai Kenjeran Surabaya. Penentuan titik lokasi
penelitian ini menggunakan metode purposive dengan jumlah 10 stasiun yang dapat mewakili
wilayah perairan tersebut. Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu dengan
memakai variable, reliabilitas, statistik, hipotesis, replika dan skala. Analisa kandungan Pb dan
Cu dilakukan dengan metode AAS (Atomic Absorption Spectofotometry) yang dilaksanakan di
Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Surabaya Provinsi Jawa Timur. Data yang diamati
adalah konsentrasi logam berat Pb dan Cu sebagai data primer dan kualitas perairan berupa
data pH, DO, suhu, salinitas sebagai variabel pendukung. Hasil penelitian menunjukan bahwa
daerah muara sungai (stasiun 10) lebih tinggi di bandingkan dengan stasiun lain yaitu untuk
kandungan Pb sebesar 13,5933 mg/Kg dan kandungan Cu sebesar 30,7187 mg/Kg. Bedasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan nilai kandungan logam berat Cu dalam sedimen Iebih tinggi
daripada kandungan logam berat Pb.

Kata Kunci : Logam Berat Pb dan Cu, Sedimen, Pantai Kenjeran Surabaya

Abstract

The coast of Kenjeran Surabaya is one of the areas which become object of tourism the
sea. Now this along parts of the coast kenjeran controlled developer who built their business or
expand in the field of industry the property and food industry. This can trigger damage parts of
the coast kenjeran besides pollution derived from the waste disposal industry or garbage
carelessly discarded around coast. In sewage was suspected to contain pollutants heavy metal
pb and cu that in nature are toxic. Research aims to understand concentration and to scatter
heavy metal pb and cu in sediment in coastal waters kenjeran surabaya. The determination of
locations this research uses the method purposive by the number of 10 station that can be
represented the territorial waters. Research methodology used is quantitative namely by
wearing variable, reliability, statistics, hypothesis, replica and scale. Analysis pb content and
cu done with the methods AAS ( Atomic Absorption Spectofotometry ) that was implemented in
big hall technique environmental health surabaya the province of east java. Data examined is
concentration heavy metal pb and cu as primary data and quality of waters in the form of ph ,
do , temperature , salinitas as variable supporting. The results of the study showed that regions
the mouth of the river (station 10) was higher than the express other stations which is to the
womb pb of 13,5933 mg per kilogram and the cu of 30,7187 mg per kilogram .After the results
of the study can be concluded value the heavy metals heavy cu in sediment higher than the
heavy metals heavy pb.
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Pendahuluan

Pantai Kenjeran merupakan pantai yang terletakrdirtlaut Surabaya. Pantai kenjeran
Surabaya menjadi obyek pariwisata laut yang diinikikta Surabaya. Terdapat aktivitas
manusia di sekitar pesisir Pantai Kenjeran yanggmasilkan limbah, baik limbah rumah
tangga, limbah industri maupun limbah dari aktwikapal-kapal yang keluar-masuk pelabuhan
perikanan (TPI), sehingga dapat mempengaruhi kasalerairan di sekitar Pantai Kenjeran
Surabaya. Komponen polutan yang terkandung dalabel yang mencemari perairan tersebut
adalah unsur-unsur logam berat Pb dan Cu. Menwputisan Menteri Lingkungan Hidup No.
51 tahun 2004 menyatakan, bahwa kandungan logaat Bdr dan Cu di perairan Pantai
Kenjeran melebihi batas standar maksimum yangagikein. Kandungan logam berat Pb dan
Cu yang melebihi batas normal, cepat atau lambab akembahayakan bagi kelangsungan
hidup organisme setempat, bahkan juga untuk masasigat berbahaya apabila mengkonsumsi
komoditi di perairan tersebut. Dalam penelitian kahdungan logam berat Pb dan Cu yang
tinggi terdapat di daerah muara sungai. Tinggirgadkingan logam berat Pb dan Cu di muara
sungai diperkirakan adanya aktivitas industri-indugang berdekatan dengan muara sungai,
sehingga sumber masukan limbah berasal dari darhtduostri-industri tersebut antara lain
industri mebel, industri makanan dan industri @elghn ikan. Pada umumnya, logam berat
yang masuk ke dalam kolom perairan secara terusmemkan terakumulasi dan mengendap
di sedimen dasar. Kandungan logam berat dalam seduasar lebih banyak dibandingkan
dengan kandungan logam berat dalam kolom air.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kawgdum dan pola sebaran logam berat
Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) di dalam sedimen daipn Pantai Kenjeran Surabaya.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menghasilkéormasi sebaran logam berat Pb dan Cu
di perairan Pantai Kenjeran Surabaya dan dapatndigin sebagai data penunjang serta
pelengkap untuk pengelola industri di wilayah selitaerah penelitian.

Materi dan Metode

Penelitian terdiri dari dua tahapan yaitu tahapgpemilan data dan analisa data di
laboratorium. Tahap pengambilan data dilaksanakaaa ptanggal 14 bulan Januari 2015.
Pengambilan data dilakukan di perairan Pantai KanjeSurabaya. Analisa ukuran butir
sedimen dilakukan pada tanggal 15 Januari 2015Mdii Besar Teknik Kesehatan Lingkungan
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Analisa Lalooian untuk pengukuran kadar logam
berat dilakukan pada tanggal 15 Januari — 19 M#®5 di Laboratorium Penguji dan Kalibrasi
Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Dinas KatehProvinsi Jawa Timur.

Penentuan titik lokasi penelitian ini menggunakagtade purposive dengan jumlah 10
stasiun yang dapat mewakili wilayah perairan tarseDalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif yaitu metode yang memakai véeiateliabilitas, statistik, hipotesis, replika
dan skala. Data terukur secara reliabel dan meajaghka-angka yang objektif (Santana, 2007).
Analisis data menggunakan metode deskriptif. Metddskriptif bertujuan untuk membuat
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat enandakta-fakta yang terjadi (Sugiyono,
2009) dengan menggunakan metode kuantitatif dakrigg§ dimaksudkan hasil penelitian
sesuai dengan kondisi di lapangan.

Sampel sedimen dasar perairan diambil menggunagdimsen grab, hal ini sesuai
dengan pernyataan Poerbandono dan Djunarsjah (268&)h gample) sedimen dasar perairan
diambil menggunakan gratampler. Sampel dari tiap stasiun dimasukkan kedalam iglast
sampel dan diberi label sesuai dengan stasiun giasising untuk dianalisis. Sampel sedimen
di bagi menjadi dua, dimaksudkan untuk analisar mgdimen dan untuk analisa kandungan
logam berat. Data arus diambil secaraitu dengan menggunakan metode Lagrangian yaitu
dengan pengamatan gerakan massa air permukaan ialtang waktu tertentu menggunakan
bola duga. Selanjutnya hasil data arus lapangaerifikasi dengan data arus model sehingga
didapat nilai MRE. Parameter kualitas perairan depdd, suhu, DO, dan salinitas diukur
menggunakan WQGCNater Quality Checker), DO meter dan Refraktometer.
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Analisa ukuran butir sedimen menggunakan metodé&hen (1948yalam Holme dan

Mc Intyre (1948). Sedimen yang telah dikeringkambdian dipisahkan antara yang mudah
terurai dan yang masih menggumpal. Sedimen yangamteturai diayak menggunakan sieve
shaker dengan ukuran 2; 0,5; 0,3; dan 0,125. S&dangedimen yang menggumpal direndam
dengan air dan diukur dengan metode pemipetan. Masusampel ke dalam gelas ukur
volume 1 liter yang telah diisi aquades, dikocokggia homogen. Setelah larutan dalam
keadaan homogen, maka dilakukan pengambilan lardtamogen tersebut dengan
menggunakan pipet volume sebanyak 20 ml pada kedal#ertentu dan waktu tertentu, seperti
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Ukuran Butir dengan Metode Pemipetan (Bunen, 1984lalam Holme
dan Mc Intyre, 1984)

Waktu Jam  JarakKedalamanPemipetandariPeDiameter yang

No. MenitDetik mukaan Air di Tabung (cm)  Diperoleh (mm)
1 00 00 58 20 0,0625
2 00 01 56 10 0,0312
3 00 07 44 10 0,0156
4 00 31 00 10 0,0078
5 02 03 00 10 0,0039

Larutan yang terpipet kemudian dituang kedalam Wwdmbavolume 20 ml. Wadah berisi larutan
tersebut kemudian ditimbang dan didapatkanlah miasstan tersebut. Dengan menggunakan
rumus perbandingan massa air dan massa sedimetullga berat sedimen yang berdiameter
butir 0.0625 mm; 0.042 mm; 0.0125 mm; 0.0078mm @&a039mm.

Nama sedimen dicari dengan menggunakan data hesguguran butir sedimen yang
didapatkan tersebut. Sheppard (1984d)am Pettijohn (1975) menjelaskan, untuk mengetahui
nama jenis sedimen, data hasil pengukuran kadaneedliplotkan kedalam segitiga sedimen
(segitiga Sheppard).
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Gambar 1. Segitiga penamaan sedimen menurut Shepard, (@) Pettijohn,
(1975).

Analisa kandungan Pb dan Cu dalam sedimen di ledraren menggunakan metode
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS)
adalah suatu alat yang digunakan pada metode analtsik menentukan konsentrasi unsur-
unsur logam dan metalloid yang pengukurannya barkas penyerapan cahaya dengan
panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalaadden bebas (Skoog al., 2000).
Analisa kandungan Pb dan Cu menggunakan metod&SWjB46-7000B:2007, sedangkan
metode uji untuk kadar air menggunakan metode SBI652008. Preparasi sampel
menggunakan metode destruksi asam, satu sampagraoasampel (berat basah) dihancurkan
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dengan penambahan berulang asam nitrat (jié@n hidrogen peroksida {6,) berdasarkan
metode 3050b EPA. Pengukuran kandungan logam Halain sampel menggunakan kisaran
panjang gelombang 190-800 nm.

Peta Sebaran Arus diolah menggunasaftware SMS 10.0 darsoftware ArcGIS 10.0.
Output yang dihasilkan dari digitasi garis pantai danrbetri dengan menggunakaoftware
ArcGIS 10.0 digunakan sebagai data dasar pengoldbagansoftware SMS 10. Pembuatan
daerah domain model dengan menggunakan peta batipetg kemudian diekstrak
menggunakasoftware SMS 10.0 menjadi data batimetri dan garis pantagyaertipe x,y dan
z. Untuk membuat mesh pada domain model, mengguarsakavare SMS 10.0 dengaproduct
type Mesh Generator. Data garis pantai di masukkan sebdgaindary kemudian mengatur
variable padavindow boundary properties, akan muncul daerdloundary yang akan digunakan
sebagai domain model pada kolom lembar kerja. &etehenentukan daerah penelitian,
selanjutnya adalah pemberian atribut pada domagemkemudian membuatesh triangul ate.
Untuk membuatnesh menjadi lebih halus, pilitmesh lalu smooth mesh dan untuknumber of
iteration dimasukkan angka 100. Selanjutnya yaitu memasukiaa batimetri yang telah
diekstrak dari peta batimetri dan melakukan intlgioterhadap nilai-nilai kedalaman yang
diberikan. Setelah membuat domain model adalah meattilai batasan laut/nilai pasang surut.
Untuk jangka waktu peramalan pasang surut dibuaimse 15 hari dengamterval 1 jam,
kemudian setelah menyimpan data pasut tersebuéxaeiute. Tahap selanjutnya adalah
melakukan pengaturan terhadap parameter model gdagdalanproduct type Flow Model
FM.Setelah menyimpamodel control, kemudian menjalankan model dengan model pada
bagianmenu bar. Output yang dihasilkan berupa peta arah dan kecepatankemmsidian data
arah dan kecepatan arus yang dihasilkan diverifif@asgan data pengukuran arus dilapangan
dan diolah menggunakaoftware ArcGIS 10.0 untuk menjadi peta sebaran arus.

Data konsentrasi logam berat Pb dan Cu serta elaitagedimen yang didapatkan setelah
analisa di laboratorium diolah menggunakaftware ArcGIS seri 10.0 untuk mendapatkan peta
sebaran konsentrasi logam berat di sedimen.Petaasekonsentrasi logam berat Pb dan Cu
diolah menggunakan sumber Peta Rupa Bumi IndojR&8§ dan konsentrasi logam berat Pb
dan Cu di sedimen. Nilai konsentrasi Pb dan Ciagigtasiun beserta koordinat masing-masing
stasiun dibuat dalam excel kemudian di masukkaalketd ArcGIS. Sebaran konsentrasi logam
berat dibuat dengan mefopo to Raster yang ada dalam ArcToolbox.

Has| dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika daiakyang meliputi suhu, salinitas,
pH (keasaman), DO (oksigen terlarut), dan kecerapada tiap stasiun (tabel 2) hasil
pengukuran menunjukkan bahwa suhu tertinggi paakust 9 yaitu 31,5C, salinitas tertinggi
pada stasiun 4, 6 dan 9 yaitu%g} pH tertinggi pada stasiun 8 sebesar 7,90, DOntgtipada
stasiun 7 yaitu sebesar 5,9 mg/l.

Tabel 2. Hasil pengamatan parameter kualitas perairan Plaatgeran Surabaya

Lokasi Sampling DO  Suhu  pH  Salinitas

(mglt) (°C) Cloo)
Stasiun 1 4.6 30,2 7,80 29
Stasiun 2 4.5 30,4 7,83 29
Stasiun 3 4.8 30,4 7,75 30
Stasiun 4 4.7 30,2 7,83 31
Stasiun 5 4.7 30,9 7,79 30
Stasiun 6 4.8 30,3 7,80 31
Stasiun 7 5,9 31,2 7,89 30
Stasiun 8 5,7 31,4 7,90 30
Stasiun 9 5,6 31,5 7,75 31

Stasiun 10 4,3 30,6 7,78 28
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Berdasarkan hasil analisa di laboratorium BalaiaBeBeknik Kesehatan Lingkungan
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, konsentrasnggi tembaga (Cu) yang terkandung di
dalam sedimen berada pada stasiun 10 dengan ebasar 30,7187 mg/Kg dan konsentrasi
terendah berada pada stasiun 3 dengan nilai 19,4d28Eg. Konsentrasi timbal (Pb) nilai
kandungan tertingginya berada pada stasiun 10 dendai sebesar 13,5933 mg/Kg dan
konsentrasi terendahnya berada pada stasiun 2 rdeviga sebesar 1,7034 mg/Kg. Tabel 3
adalah nilai konsentrasi tembaga (Cu) dan timbal) §Rng terkandung dalam sedimen di
perairan Pantai Kenjeran Surabaya.

Tabel 3. Hasil analisis konsentrasi logam berat Pb dana&land sedimen di perairan Pantai
Kenjeran Surabaya

Stasiun Konsentrasi
Pb (mg/Kg) Cu (mg/Kqg)
1 3,8794 20,4263
2 1,7034 19,2623
3 2,1210 19,1269
4 6,9100 26,8020
5 5,7747 22,9090
6 7,3750 27,8414
7 6,4844 24,1820
8 7,7983 27,6925
9 7,7183 26,0993
10 13,5933 30,7187

Hasil Pengukuran Butir Sedimen

Pada stasiun 1 sampai 10 didapatkan jenis sediradrgrypa Pasir lanauaBify Sand).
Persentase pasir paling tinggi ditemukan padaustiyaitu 78,789% dan lanau paling tinggi
pada stasiun 10 yaitu 25,178%. Berdasarkan haséliat dapat dikatakan bahwa jenis sedimen
dasar perairan di Pantai Kenjeran Surabaya adalsih IBnauandlty Sand).

Tabel 4. Hasil analisis ukuran butir sedimen di perairant&aKenjeran Surabaya

Stasiun Sand Silt Clay

Pengamatan (2-0.125 mm) (0,0625-0,0078 mm) (0.0039 mm) Jenis Sedimen
Stasiun 1 71,400% 24,740% 3,860% Pasir lanauan
Stasiun 2 72,815% 22,145% 5,039% Pasir lanauan
Stasiun 3 78,789% 16,472% 4,739% Pasir lanauan
Stasiun 4 74,663% 20,583% 4,755% Pasir lanauan
Stasiun 5 75,717% 20,041% 4,242% Pasir lanauan
Stasiun 6 74,898% 21,326% 3,776% Pasir lanauan
Stasiun 7 77,048% 19,047% 3,905% Pasir lanauan
Stasiun 8 68,810% 24,681% 6,509% Pasir lanauan
Stasiun 9 74,126% 20,724% 5,150% Pasir lanauan

Stasiun 10 70,124% 25,178% 4,698% Pasir lanauan

Keterangan: Pasir lanaugslfy Sand)

Peta kedalaman perairan Pantai Kenjeran Surabgyerotbéh dari pengolahan data
lapangan dan peta batimetri. Peta kedalaman perdichah menggunakan software ArcGIS
10.0. Stasiun yang berada di depan muara sungaiyst10, 1, 2 dan 3) berada pada kontur
kedalaman 3 m, stasiun 4, 5 dan 6 berada padarldedalaman 4 m, stasiun 7, 8 dan 9 berada
pada kontur kedalaman 5 m. Secara ilustratif petdLk kedalaman disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Peta batimetri Pantai Kenjeran Surabaya

Hasil pengukuran data lapangan pada tanggal l4ada@015, digunakan untuk
memverifikasi data peramalan pada waktu yang saemgah waktu pengukuran data arus
pasang surut lapangan. Dari hasil pengukuran ardapdngan didapatkan kecepatan arus
berkisar antara 0,0213 m/s - 0,0288 m/s. Perhitukgaalahan hasil simulasi dilakukan dengan

menggunakan persamaan berikut :
1. Kesalahan RelatifRelative Error)
RE = ‘L"”
]
2. Kesalahan Relatif Rata-ratsl¢éan Relative Error)
MRE = iz L‘”’ x 100
Maii=g| P

n, p, dan p* berturut-turut adalah jumlah dataadapangan dan data hasil model.
Dari hasil perhitungaMean Relatif Error (MRE) didapatkan hasil perhitungan sebesar
27,92%. Verifikasi Hasil pemodelan dan nilai MREL@I stasiun dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabd 5. Verifikasi Hasil Pemodelan dan Nilai MRE

. Data Arus Data Arus Hasil
Stasiun Lapangan (m/s)  Model (m/s) RE MRE
1 0,0279 0,026323 5,65% 27,92%
2 0,0240 0,006356 73,52%
3 0,0223 0,024546 10,07%
4 0,0228 0,028418 24,64%
5 0,0288 0,029393 2,06%
6 0,0268 0,044912 67,58%
7 0,0247 0,028906 17,03%
8 0,0257 0,027279 6,14%
9 0,0270 0,046233 71,23%
10 0,0213 0,021033 1,25%
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Gambar 3. Gambar 4.
Keterangan

Gambar 3 : Peta Sebaran logam berat Pb dalam sedimen dan Blamddus Pasang
di perairan Pantai Kenjeran Surabaya

Gambar 4 : Peta Sebaran logam berat Cu dalam sedimen dan BeEmddtus Surut
di perairan Pantai Kenjeran Surabava

Peta sebaran konsentrasi Pb dan Cu diperoleh éagofahan data hasil analisis
konsentrasi logam berat Pb dan Cu dari laboratgrdata diolah menggunakaaftware
ArcGIS 10.0 dan diverlay dengan kontur kedalaman. Terlihat pada peta seliyadan
Cu (Gambar 3 dan 4) menyebar dari muara sungardte timur laut. Pada gambar 3
terlihat konsentrasi tertinggi Pb terdapat padaista 10, sedangkan konsentrasi Pb
terendah terdapat pada stasiun 2. Pada gambarsérkossi Cu terendah terdapat pada
stasiun 2 dan 3, sedangkan konsentrasi Cu tertiagiapat pada stasiun 10.

Bedasarkan Tabel 3 menunjukan konsentrasi logamat li&m jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi Logam berat Pbséfirasi logam berat Pb dan Cu
dalam sedimen di perairan daerah penelitian inhgdinggi terdapat pada stasiun 10
yaitu 13,5933 mg/Kg (Pb) dan 30,7187 mg/Kg (Cuhgginya Konsentrasi Pb dan Cu
pada stasiun 10, dikarenakan stasiun ini beradaatdediengan daratan. Hal ini
menunjukkan bahwa Pb dan Cu yang berasal dariitastimnanusia didarat tertransport
menuju ke laut melalui sungai. Tingginya KonsentRisdan Cu di stasiun 10 berkaitan
dengan adanya pertemuan arus dari laut dan suldanya pertemuan kedua arus ini
menyebabkan wilayah tersebut cenderung tenang Rbghyet al., (2006) sehingga
memungkinkan adanya pengendapan Pb dan Cu dalarkepaersuspensi, sehingga
Konsentrasi Pb dan Cu pada stasiun ini menjadjiing

Konsentrasi Pb dan Cu dalam penelitian ini secaranu tidak dipengaruhi oleh
distribusi ukuran butir sedimen. Hal ini tidak saisdengan hasil penelitian Maslukah
(2013) , Artinya bahwa konsentrasi yang tinggi kidditemukan pada stasiun yang
mempunyai distribusi ukuran butir yang lebih halB®rdasarkan (Maslukah, 2013;
Rochyatun et al., (2006) dan Pubonegoro, 2014)ednssi logam yang tinggi umumnya
berasosiasi dengan sedimen yang memiliki ukurain ketil sehingga mampu mengikat
logam dalam sedimen dengan baik.
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Berdasarkan gambar 3 dan gambar 4 terlihat stakjuh, dan 3 mempunyai
konsentrasi yang relatif lebih kecil dibandingkaangan stasiun-stasiun lainya. Hal ini
berkaitan dengan kedalaman di stasiun ini yang ereimg lebih dangkal dibanding
dengan stasiun 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Pada daenap nedatif lebih dangkal, proses
pengadukan sedimen lebih intensif dapat menyebalsemiimen mengalami proses
tersuspensi. Hal ini berakibat logam berat daladinsen lebih banyak terlepas ke kolom
perairan.

Selain kondisi kedalaman perairan, akumulasi kanassinlogam berat dalam
sedimen dasar juga dipengaruhi DO, suhu dan pli BID di stasiun 10 lebih kecil
dibandingkan di stasiun lainya. Hal ini menunjulkaehwa tingkat konsentrasi logam
berat di stasiun ini lebih tinggi. Ruslan (2002)nymtakan, bahwa pada daerah yang
kekurangan oksigen, misalnya akibat kontaminasabddahan organik, daya larut logam
berat akan menjadi lebih rendah dan mudah mengeisidqu Perairan Pantai Kenjeran
termasuk tinggi dengan kisaran 30-31°C. Menuruiagulung, (1984) bahwa suhu yang
lebih tinggi akan meningkatkan pembentukan ion hogderat sehingga akan
meningkatkan proses pengendapan yang akhirnyaibatglada penyerapan logam berat
pada sedimen. Kadar pH pada stasiun penelitian fjog@pengaruhi tinggi rendahnya
konsentrasi logam berat yang terkandung dalam rperaiersebut. Nilai pH yang
cenderung bersifat basa akan menyebabkan logar saé@r larut dan mengendap ke
dasar perairan Rochyatenal., (2006).

Kesimpulan

Kandungan logam berat Pb dalam sedimen di per&ieamai Kenjeran Surabaya
adalah berkisar 1,7034 - 13,5933 mg/Kg dan tertipggla stasiun 10 yaitu 13,5933
mg/Kg. Adapun kandungan Cu dalam sedimen berki8ak269 - 30,7187 mg/Kg dan
tertinggi pada stasiun 10 yaitu 30,7187 mg/Kg. iNiEndungan logam berat Cu dalam
sedimen lebih tinggi daripada kandungan logam bebatlalam sedimen. Pola sebaran
logam berat Pb dan Cu menuju ke arah timur.
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